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<b>ABSTRACT</b><br>

Skripsi ini menganalisis preferensi Basuki Tjahaja Purnama pada Pemilihan Kepala Daerah tahun 2017
sebagai calon petahana terhadap kelompok seniman di Jakarta. Pada tahun 2014, Basuki mengesahkan
kebijakan Pergub No. 109 tahun 2014 tentang Pembentukan Kerja Unit Pengelola Pusat Kesenian Jakarta
Taman Ismail Marzuki yang merupakan kebijakan turunan dari Peraturan Pemerintah tahun 2014 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/ Daerah. Selain itu, Basuki menerapkan beberapa kebijakan lain di bidang
seni. Kebijakan tersebut memberikan dampak terhadap kehidupan seniman di Jakarta. Aksi resistensi
dilakukan oleh kelompok seniman pada tahun 2015, namun usaha tersebut gagal karena kebijakan tetap
terlaksana. Langkah lain yang diambil kelompok seniman adalah mediasi yang hingga pergantian
kepemimpinan belum menemukan solusi yang dapat mengakomodasi kelompok seniman. Kebijakan pada
masa kepemimpinan Basuki nhampaknya tidak mempengaruhi preferensi seniman dalam memilihnya.
Penulis memiliki argumen bahwa preferensi seniman didasari kepada karakter yang dimiliki Basuki selama
masa kepemimpinannya. Dalam tulisan ini, penulis menggunakan teori Trust in Politician oleh Natalia
Pohorila. Faktor yang akan digunakan dalam penelitian ini dalah nilai instrumental kerena merupakan hasil
pengamatan dari evaluasi kerja petahana.
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<b>ABSTRACT</b><br>

This thesis analyse Basuki Tjahaja Purnama preference of Jakarta Gubernatorial Election in 2017 as an
incumbent candidate of Jakarta artist group. In 2014, Basuki legalized Pergub No. 109 tahun 2014 that had
been decision to derivative of Governor Policy in 2014 about local owned business entities. In other hand,
Basuki had been implementing a several art policy. That policies had impact for artist in Jakarta. Resistant
act of artist was emerged by a demonstration that held in Taman Ismail Marzuki in 2015. Although,
demonstration was failed, artist had been trying their best attempt to cancel the policy. Other way that artist
do is mediation with local governor. Until Basuki was demotion, this policy has been getting solve. Artist
want that local governor accommodate artist will. Basuki rsquo s policy was not giving influence of Jakarta
Artist to vote Basuki. In thisthesis, writer use a Trust in Politician theori in factor instrumental values by
Natalia Pohorila. This factor isresult of incumbent office evaluation.
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